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Abstrak
Kerang kijing merupakan kerang yang hidup di air tawar dan dapat ditemukan di Sungai Paku Kecamatan
Kampar Kiri Provinsi Riau. Biasanya kerang kijing dimanfaatkan dagingnya dalam olahan pangan dan
cangkang yang masih kurang dimanfaatkan. Cangkang kerang kijing mengandung senyawa kalsium dan
posfat yang berpotensi sebagai hidroksiapatit. Hidroksiapatit Ca1o(P0O4)6(0OH), merupakan komponen
mineral utama penyusun tulang dan gigi. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan karakteristik rupa
cangkang kerang kijing sebagai sumber hidroksiapatit. Metode yang digunakan ialah eskperimen melalui
tiga tahap 1) preparasi sampel, 2) ekstraksi tepung kalsium oksida (Ca0), dan 3) sintesis hidroksiapatit
serta hasilnya dianalisis secara pengamantan langsung berdasarkan warna tepung. Hasil yang diperoleh
ialah perbedaan warna pada tepung cangkang kerang kijing yaitu putih keabuan, tepung CaO berwarna
kecoklatan dan warna hidroksiapatit yaitu putih keabuan.

Kata kunci: CaO; hidroksiapatit; kerang kijing

APPEARANCE CHARACTERISTIC OF CALSIUM OXIDE (CaO) FLOUR AND
HYDROXYAPATITE (HAp) FROM FRESHWATER MUSSEL
(Pilsbryoconcha exilis) SHELLS

Abstract

Fresh water mussels are clams that live in freshwater and can be found in the Paku River, Kampar Kiri
District, Riau Province. Usually, mussel shells are used for their meat in food preparations and for shells
that are still underutilized. Mussel shells contain calcium and phosphate compounds that have the
potential to act as hydroxyapatite. Hydroxyapatite Ca10(PO4)6(0OH) is the main mineral component of
bones and teeth. This research was conducted to determine the visual characteristics of mussel shells as a
source of hydroxyapatite. The method used was an experiment through three stages 1) sample
preparation, extraction of calcium oxide (CaO) powder, and 3) synthesis of hydroxyapatite and the results
were analyzed direct observation based on the color of the flour. The results obtained were the color
differences in mussel shell flour that was grayish white, CaO flour was brownish and the color of
hydroxyapatite was gray white.

Keywords: CaO; fresh water shells; hydroxyapatite

PENDAHULUAN

Kerang kijing (P. exilis) merupakan kerang yang hidup di sungai dan memiliki dua
bagian yang dapat dimanfaatkan yaitu daging kerang kijing yang banyak dimanfaatkan
oleh masyarakat dalam produk pangan dan cangkang kerang kijing (Ridho et al. 2016).
Kerang kijing di Provinsi Riau ditemui di desa Sungai Paku Kecamatan Kampar Kiri.
Pemanfaatan kijing di daerah tersebut hanya sebatas pakan larva dan diolah menjadi
produk olahan pangan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memanfaatkan
daging kerang kijing sebagai produk pangan seperti kerupuk (Saputri 2019); mie
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(Firmansyah 2021); bakso (Ghazali et al. 2015) serta nugget (Sari et al 2018).
Sedangkan, cangkang kerang kijing hanya dimanfaatkan sebagai bahan tambahan
pangan yaitu kukis (Putri 2018) dan kerajinan sehingga belum ada pemanfaatan
cangkang kerang kijing dalam bidang lain seperti farmasetika.

Cangkang kerang air tawar mengandung 89-99% kalsium karbonat, 1-2% fosfat,
bahan organik konchiolin dan air (Rahayu et al. 2015). Senyawa kimia tersebut
memiliki potensi sebagai sumber hidroksiapatit. Hidroksiapatit adalah komponen
mineral utama penyusun tulang dan gigi yang mengandung unsur kalsium dan fosfat.
Hidroksiapatit digunakan sebagai bahan pelapis implan tulang dan bahan pengisi untuk
menggantikan tulang yang diamputasi, serta bahan pelapis implan gigi, bahan untuk
semen gigi dan tambalan (Nainggolan et al. 2020).

Rumus kimia hidroksiapatit yang terdiri dari unsur kalsium dan fosfat yaitu
Ca10(P04)6(0H)2 yang telah dikembangkan sejak tahun 1950 sebagai material perancah
tulang, karena memiliki kesamaan struktur penyusun tulang serta memiliki sifat
biokompatibilitas, bioaktivitas dan ostekonduktif (Kattimani et al. 2016). Kalsinasi
menjadi metode yang digunakan karena tekanan suhu kalsinasi dapat memutuskan
ikatan karbon pada kisi divalen dan trivalen apatit sehingga membentuk struktur apatit
tanpa ion karbonat maupun unsur pengotor lainnya seperti natrium, magnesium, dan
klorin (Siregar et al 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa penelitian
bertujuan untuk mengetahui karakteristik cangkang kerang kijing sebagai sumber
hidroksiapatit.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah cangkang kerang kijing
yang berasal dari Desa Sungai Paku, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar. Bahan
untuk sintesis hidroksiapatit yaitu ammonium dihydrogen phospate (NH4H2PO04)
(Merck 7722-76-1) dan aquades. Alat yang digunakan yaitu penghancur cangkang,
grinder (Nima Japan NM-8300), ayakan (80 mesh), tanur (Vulcan® A-130), oven
(Memmert), sentrifuge (Gemmy PLC 3), AAS (Perkin Elmer PinAACle 900T), FTIR
(Bruker® Tensor™ 27, Jerman) dan XRD (Emma-GBC®, Australia). Analisis dalam
penelitian yaitu analisis rendemen, kadar Ca dan P, dan gugus fungsi

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung.
Adapun prosedur penelitian terbagi dalam tiga tahap yaitu 1) preparasi sampel, 2)
ekstraksi tepung kalsium oksida (CaO), dan 3) sintesis hidroksiapatit. Pada tahap
preparasi sampel cangkang kerang dilakukan menggunakan metode Suci & Ngapa
(2020) yang dimodifikasi yaitu sampel cangkang kerang kijing dibersihkan dari kotoran
menggunakan air dengan tujuan memisahkan daging dari cangkangnya dan
menghilangkan bau amis. Selanjutnya sampel dikeringkan dalam oven listrik bersuhu
65°C selama 120 jam. Selanjutnya tahap ekstraksi tepung kalsium oksida (CaO) yang
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dilakukan dengan metode Henggu (2019) yang dimodifikasi. Cangkang kerang kijing
dilakukan pengecilan ukuran menggunakan alat penghancur cangkang yang kemudian
dihaluskan dengan grinder dan di ayak menggunakan ayakan (80 mesh). Tepung
cangkang kerang kijing yang dihasilkan di kalsinasi dalam tanur dengan suhu 1000°C
selama 6 jam untuk mendapatkan tepung CaO. Hasil kalsinasi dikeluarkan dan di
dinginkan dalam desikator selama 1 jam. Maka didapatlah bubuk CaO.

Tahap terakhir yaitu sintesis hidroksiapatit dilakukan dengan mereaksikan
tepung CaO 20 g sebagai prekursor kalsium dan ammonium dihydrogen phospate
(NH4)H2PO4 13,8 g sebagai sumber fosfat (Henggu 2019) yang dimodifikasi. Campurkan
tepung CaO dengan aquades 200 mL dalam erlenmeyer dipanaskan menggunakan hot
plate pada suhu 90°C selama 1 jam diaduk menggunakan magnetic stirer dan diteteskan
larutan (NH4)H2POa.

Selanjutnya dilakukan presipitasi/pengendapan selama 18 jam kemudian di
sentrifuge dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit untuk mendapatkan presipitat.
Presipitat dimasukkan ke dalam wadah untuk dikeringkan dalam oven dengan suhu
65°C selama 72 jam. Setelah kering, dihaluskan menggunakan mortar dan ditimbang.
Hasil sintesis dikalsinasi dikalsinasi sesuai dengan perlakuan selama 2 jam dan di
dinginkan dalam desikator selama 1 jam. Kemudian dihasilkan hidroksiapatit cangkang
kerang kijing yang selanjutnya di dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tepung cangkang kerang kijing dan tepung CaO

Tepung cangkang kerang kijing sebelum dikalsinasi pada suhu 1000°C dan setelah
dikalsinasi berubah menjadi tepung CaO dapat dilihat pada Gambar 1.
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Figure 1. Calsium Oxide and freshwater mussel shells

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat perbedaan antara tepung cangkang kijing
sebelum dikalsinasi dengan tepung CaO setelah dikalsinasi. Perbedaan tersebut dapat
dilihat pada warna, yaitu tepung cangkang kijing berwarna putih keabuan berbeda
dengan tepung CaO yang berwarna kecoklatan. Terjadinya perubahan warna
dikarenakan adanya perubahan komposisi unsur pengisi selama proses kalsinasi
(Hanura et al. 2018). Proses kalsinasi pada suhu 1000°C bertujuan untuk mengubah
senyawa CaCO3 pada tepung cangkang kerang kijing menjadi senyawa CaO dan
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membebaskan CO2 (Suci & Ngapa 2020). Tepung CaO yang dihasilkan digunakan
sebagai prekursor kalsium untuk tahap sintesis.

Hidroksiapatit
Karakteristik rupa hidroksiapatit dari cangkang kijing air tawar dapat dilihat pada
Gambar 2.

HIoROESIATATIT

Figure 2. Hydroxyapatite

Gambar 2 merupakan hidroksiapatit dari hasil kalsinasi setelah disintesis berubah
menjadi warna putih sedikit keabuan. Berdasarkan penelitian (Muliati 2016) tulang
ikan tuna bahwa warna hidroksiapatit ialah keabu-abuan. Warna hidroksiapatit adalah
putih dikarenakan pada suhu kalsinasi yang tinggi menyebabkan proses degradasi
material organik sudah tidak terjadi kembali (Sifah 2020). Hal tersebut di duga karena
sedikitnya prekursor posfat yang ditambahkan ke dalam tepung CaO.

KESIMPULAN

Suhu kalsinasi mempengaruhi warna pada tepung CaO dan hidroksiapatit
cangkang kerang kijing. Warna pada tepung CaO yang dihasilkan adalah kecoklatan dan
hidroksiapatit berwarna putih keabuan yang diduga masih terdapat material organik
yang belum terdekomposisi dengan baik.
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